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ABSTRAK

G. Irawan Setyanto, KUD Moyudan 1975-1998: Politik Pangan Orde Baru
via KUD. Skripsi. Yogyakarta: Program Studi Sejarah, Fakultas Sastra, Universitas
Sanata Dharma, 2022.

Skripsi berjudul KUD Moyudan 1975-1998: Politik Pangan Orde Baru
via KUD bertujuan untuk mendapat gambaran pelaksanaan kebijakan pangan
pemerintah di sebuah lembaga pedesaan. KUD (Koperasi Unit Desa) merupakan
lembaga pedesaan yang di-sponsor-i oleh pemerintah, ditugaskan sebagai kolektor
bahan pangan, di-proteksi aktivitas usahanya, dan di-subsidi pembiayaannya;
namun kebanyakan KUD mengalami kebangkrutan usaha, termasuk KUD
Moyudan.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan sejarah,
yaitu pencarian topik, pengumpulan sumber, kritik sumber, interpretasi atau analisis
data, dan penulisan atau historiografi. Teknik wawancara mempergunakan
snowball sampling. Informan dalam penelitian ini adalah para pengurus dan mantan
pengurus KUD Moyudan. Penelitian ini menggunakan pemikiran Sartono
Kartodirdjo tentang birokrasi dalam sistem indirect-rule.

Pengurus KUD Moyudan kebanyakan menjabat sebagai pamong desa.
Terindikasi terjadi bias atas kepemimpinan sebagai pengurus KUD maupun sebagai
pamong desa. KUD Moyudan menjadi usaha berbasis perpanjangan rantai
birokrasi, terutama unit usaha penjualan jasa dan distribusi sarana pertanian.
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This thesis entitled KUD Moyudan 1975-1998: Politik Pangan Orde
Baru via KUD aims to get implementation overviews of rice government’s politics
at a rural institution. KUD (Rural Cooperative Unit) were rural institutions which
sponsored by government, assigned as rice collectors, protected their business
activities, and subsidized their financing; but in reality mostly KUD have gone
bankrupt, including KUD Moyudan.

This research uses qualitative method with historical approach which are
topic research, data collection, source criticism, data interpretation or analysis, and
writing or historiography. This research uses snowball sampling interview
technique. The informants of this research are the administrators or the ex
administrators of KUD Moyudan. This study uses Sartono Kartodirdjo’s thought
about bureaucracy in indirect rule system.

The KUD Moyudan’s administrators mostly were rural governmental
leaders. There is an indication that there was a bias on leadership as KUD’s
administrators and as rural governmental leaders. KUD Moyudan became a
business based on the extension of the bureaucratic chain, especially service sales
business units and distribution of agricltural tools.
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